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Abstract: This research intends to look at the level of scientific
literacy of high school students through learning based on the
Pacu Jalur Tradition. Quasi-experiment was used as a method in
this research with a nonequivalent posttest-only control group
design. The population in this search was class XI students of
SMAN 1 Teluk Kuantan, totaling 143 people. There were 71
students as samples for this research divided into experimental
class and control class. Learning with an approach based on the
Pacu Jalur Tradition is implemented in the experimental class,
while conventional learning is applied in the control class. The
research instrument was a scientific literacy test consisting of 20
multiple-choice questions arranged based on scientific literacy
competencies according to PISA 2018. The scientific literacy post-
test was carried out after learning about the dynamics of
rectilinear motion had been completed in both classes. Data from
the scientific literacy post-test results were analyzed descriptively
and inferentially. The results of data processing show that there is
a difference in the mean score of the experimental class, namely
74.29 (good category), and the mean score of the control class of
57.08 (enough category). The Independent Sample t-test carried
out obtained sig. 0.00<0.05. The results of this research prove that
the use of a learning approach based on the Pacu Jalur Tradition
is effective in increasing the scientific literacy of senior high school
Students.
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Literasi Sains Siswa SMA melalui Pembelajaran

Berbasis Tradisi Pacu Jalur

Abstrak: Penelitian ini bermaksud untuk melihat tingkat literasi sains siswa SMA melalui
pembelajaran berbasis Tradisi Pacu Jalur. Quasi eksperimen digunakan sebagai metode dalam
penelitian ini dengan rancangan nonequivalent posttest-only control groups design. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMAN 1 Teluk Kuantan yang berjumlah 143 orang.
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Terdapat 71 siswa sebagai sampel penelitian ini dibagi menjadi kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Pembelajaran dengan pendekatan berbasis Tradisi Pacu Jalur dilaksanakan di kelas
eksperimen, sedangkan pembelajaran konvensional diterapkan pada kelas kontrol. Instrumen
penelitian berupa tes literasi sains yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda yang disusun berdasarkan
kompetensi literasi sains menurut PISA 2018. Post-test literasi sains dilakukan setelah
pembelajaran materi dinamika gerak lurus selesai dilaksanakan pada kedua kelas. Data hasil post-
test literasi sains ditelaah secara deskriptif dan inferensial. Hasil pengolahan data menunjukkan
adanya perbedaan rerata nilai kelas eksperimen yaitu 74,29 (kategori baik) dan rerata nilai kelas
kontrol sebesar 57,08 (kategori cukup). Independent Sample t-test yang dilakukan mendapatkan
sig. 0,00<0,05. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan pendekatan pembelajaran
berbasis Tradisi Pacu Jalur efektif dalam meningkatkan literasi sains siswa SMA.

Kata kunci: etnosains, Tradisi Pacu Jalur, pembelajaran fisika, literasi sains

Pendahuluan

Abad 21 dicirikan dengan kemajuan sains dan teknologi yang sangat cepat (Hartono
et al., 2023). Perkembangan di era revolusi 4.0 ini, menuntut siswa untuk tanggap dalam
mengahadapi berbagai perubahan yang ada (Nurazizah et al., 2022). Pendidikan berperan
penting untuk menekankan penguasaan siswa akan berbagai keterampilan abad 21 (Bao &
Koenig, 2019). Literasi sains ialah kecakapan yang harus dimiliki setiap individu pada
abad 21 ini. Berdasarkan PISA 2018, literasi sains adalah kesanggupan siswa untuk
mampu terlibat dalam topik terkait sains sebagai masyarakat yang reflektif. Literasi sains
sangat diperlukan agar siswa mampu memahami berbagai permasalahan, fenomena,
ataupun fakta-fakta yang ada di lingkungan sekitar (Marpaung et al, 2022). Melalui
kecakapan literasi sains siswa mampu memanfaatkan pengetahuannya dalam menentukan
solusi untuk berbagai problem yang ditemui pada kehidupan sehari-hari dan menjadi
individu yang mempunyai kepedulian dan tanggung jawab terhadap masyarakat dan
lingkungannya.

Literasi sains merupakan suatu hal fundamental karena dengan kecakapan literasi
sains bisa menjadikan seseorang sebagai individu yang kompeten dengan segala
pengetahuan, keterampilan dan nilai sehingga nantinya akan bisa bertahan di dunia kerja
yang penuh persaingan (Suryanti et al., 2018; Diez-Palomar et al., 2022). Menurut
Nofiana & Julianto (2018) seseorang yang mampu menggunakan konsep-konsep sains
dan keterampilan proses dalam berinteraksi dengan lingkungan untuk mempertimbangkan
berbagai keputusan disebut sebagai seseorang yang memiliki kecakapan literasi sains atau
melek sains. Individu yang melek sains juga mampu memahami hubungan antara sains,
teknologi dan masyarakat. Maka dari itu, literasi sains dinilai penting untuk dimiliki di
tengah perkembangan ilmu dan teknologi.

Pembelajaran di sekolah hendaknya melatih siswa untuk mempunyai kecakapan
literasi sains sebagai bekal agar nantinya bukan hanya satu konsep ilmu pengetahuan saja
yang bisa dipahami siswa melainkan berbagai konsep sains yang juga dapat
diimplementasikan dalam kesehariannya (Nurazizah et al., 2022). Selain itu, kecakapan
literasi sains telah menjadi patokan untuk mengukur kualitas pendidikan di sebuah negara.
Menurut OECD (2019) pengukuran kecakapan literasi sains meliputi atas tiga aspek yaitu,
konteks, pengetahuan, kompetensi. Aspek konteks mengacu pada peristiwa dalam
kehidupan sehari-hari meliputi isu terkait personal, lokal/nasional, dan global yang
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berhubungan dengan pengetahuan sains (Usmeldi, 2016; Adani et al, 2022). Aspek
pengetahuan merupakan konsep-konsep dalam sains yang meliputi bidang utama fisika,
kimia, biologi, dan ilmu bumi dan antariksa. Sedangkan aspek kompetensi meliputi
kompetensi menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan
ilmiah, dan menginterpretasi data dan temuan ilmiah (OECD, 2019).

Berdasarkan hasil studi PISA tahun 2018, peringkat literasi sains siswa Indonesia
berada pada angka 70 dari 78 negara peserta dengan rerata kemahiran dalam sains sebesar
379. Kemampuan sains siswa di Indonesia dikategorikan rendah karena berada jauh dari
rerata OECD yaitu 489. Indonesia telah berpartisipasi dalam studi PISA sejak tahun 2000.
Namun dari hasil studi yang dilakukan Indonesia selalu berada pada peringkat bawah
negara peserta PISA. Menurut Fuadi et al., (2020) pembelajaran yang tidak kontekstual
menjadi masalah utama yang dapat menyebabkan rendahnya literasi sains pada siswa.
Kecenderungan guru dalam menyampaikan pembelajaran tanpa mengintegrasikannya
dengan pengalaman nyata, mengakibatkan siswa sukar untuk menghubungkan
pengetahuan yang diperoleh dengan penerapannya pada kehidupan sehari-hari (Sunandar
et al., 2022). Mukharomah et al., (2021) dalam kajiannya menyatakan bahwa kecakapan
literasi siswa belum memuaskan, disebabkan siswa belum familiar dalam menjawab soal
fisika berbasis literasi sains. Desain pembelajaran yang kurang berorientasi untuk melatih
kecakapan literasi siswa dan masih berbentuk hafalan menjadi penyebab rendahnya
literasi sains siswa. Dari hasil studi tersebut memperlihatkan bahwa kecakapan literasi
sains siswa di Indonesia masih perlu ditingkatkan untuk mewujudkan pembelajaran yang
berkualitas (Hartono et al., 2023).

Literasi sains siswa bisa ditumbuhkan melalui pembelajaran kontekstual karena
pembelajaran kontekstual menekankan keterlibatan siswa dalam menemukan hubungan
pengetahuan dengan implementasinya dalam aktivitas sehari-hari (Mungawanah et al.,
2018). Dalam pembelajaran kontekstual, hal-hal yang berada di sekitar siswa dapat
dijadikan sebagai konteks pembelajaran sehingga pembelajaran dirasa lebih bermakna
bagi siswa, salah satunya dengan mengintegrasikan nilai-nilai buaya sebagai sumber
belajar (Hastuti et al.,, 2019). Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual membantu
siswa menyadari keterkaitan antara peristiwa dalam kehidupan sehari-hari dengan sains,
dapat mewujudkan keterkaitan dengan benda-benda di luar ilmu pengetahuan yang
dipelajari di sekolah (Yalgin et al., 2017).

Pembelajaran kontekstual yang memanfaatkan budaya dan kearifan lokal sebagai
sumber dan konteks pembelajaran juga dikenal sebagai pembelajaran etnosains. Integrasi
antara budaya lokal dengan pembelajaran dapat memberikan ilustrasi mengenai materi
pembelajaran secara spesifik, sehingga materi pembelajaran tidak sulit untuk bisa
dimengerti oleh siswa (Hastuti et al., 2020). Rusilowati et al., (2019) mengatakan bahwa
pembelajaran etnosains mempengaruhi kecakapan literasi sains siswa karena
menghubungkan pembelajaran di kelas dengan aktivitas sehari-hari siswa dan memotivasi
siswa agar giat berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Selain itu, pembelajaran
berbasis kebudayaan lokal dapat dimanfaatkan salaku cara untuk mempromosikan dan
menjaga kelestarian budaya dan kearifan lokal (Heliawati et al., 2022).

Pemilihan bahan ajar yang benar akan membantu pelaksanaan proses pembelajaran
agar kecakapan literasi sains siswa dapat berkembang. Menurut Bahtiar et al., (2022)
penggunaan bahan ajar yang tepat dalam pengajaran sains merupakan salah satu strategi
yang membantu siswa agar kecakapan literasi sainsnya dapat berkembang dengan baik.
Model pembelajaran, LKPD, media, dan asesmen yang berbasis pada literasi sains dapat
dimanfaatkan untuk menumbuhkan kecakapan literasi sains siswa (Rusilowati et al.,
2019; Basam et al., 2018). Berdasarkan paparan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
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cara yang bisa diterapkan untuk mengatasi rendahnya kecakapan literasi sains siswa
adalah menggunakan pendekatan berbasis kearifan lokal dengan bahan ajar yang
ditujukan untuk membentuk kecakapan literasi sains pada siswa.

Tradisi Pacu Jalur secara sederhana adalah tradisi dari Kabupaten Kuantan
Singingi, Provinsi Riau berupa perlombaan mendayung perahu panjang yang terbuat dari
kayu atau dalam bahasa masyarakat setempat disebut dengan perahu ja/ur. Namun untuk
membuat sebuah perahu ja/ur memerlukan berbagai tahapan panjang hingga perahu jalur
dapat digunakan dalam perlombaan Pacu Jalur. Tradisi Pacu Jalur ini meliputi
serangkaian tahapan panjang yang dimulai dari rapat pembuatan jalur (rapat banjar),
penebangan kayu jalur (manobang), membawa kayu jalur dari hutan ke desa (maelo),
pembuatan jalur, mendiang jalur (melayur), jalur turun mandi, hingga perlombaan Pacu
Jalur. Tim dayung atau juga disebut sebagai anak pacu dalam perlombaan ini terdiri dari
laki-laki berusia 17 sampai 40 tahun (Hamidy, 1986). Sehingga banyak anak usia sekolah
yang ikut serta dalam perlombaan. Tradisi Pacu Jalur ini memuat begitu banyak konten
sains, salah satunya dalam cabang fisika. Maka dari itu, konteks Tradisi Pacu Jalur dapat
dimanfaatkan dalam pembelajaran sains fisika sebagai sumber belajar. Berdasarkan hasil
survei oleh Febrian et al., (2023) mengenai ketertarikan siswa akan budaya, Pacu Jalur
menjadi budaya yang paling diminati siswa untuk dimasukkan dalam pembelajaran.

Studi mengenai literasi sains siswa pada konteks Tradisi Pacu Jalur sebelumnya
penah dilakukan oleh Zulirfan et al., (2023). Penelitian tersebut membahas mengenai
kemampuan siswa dalam mengaitkan konsep sains dengan budaya lokal Tradisi Pacu
Jalur yang dilaksanakan di tiga SMA berbeda di Kabupaten Kuantan Singingi yang
letaknya sangat strategis dengan tempat pelaksanaan festival Pacu Jalur. Meskipun
Tradisi Pacu Jalur sangat dekat dengan kehidupan masyarakat dan letak sekolah yang
strategis namun berdasarkan hasil penelitian tersebut dijumpai bahwa kecakapan literasi
sains siswa dalam konteks Tradisi Pacu Jalur masih berada pada kategori rendah dengan
rerata skor 40,72, sehingga diperlukan pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan
literasi sains siswa. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan literasi sains siswa
adalah melalui pembelajaran yang dikaitkan dengan kehidupan nyata siswa, salah satunya
melalui konteks Tradisi Pacu Jalur.

Pembelajaran dengan pendekatan berbasis Tradisi Pacu Jalur adalah pembelajaran
fisika yang dikaitkan dengan konteks Tradisi Pacu Jalur Kabupaten Kuantan Singingi
secara kontekstual. Pembelajaran ini diterapkan pada materi dinamika gerak lurus
mengenai pengaruh gaya terhadap gerak jalur, konsep Hukum Newton, dan konsep gaya
gesek yang memengaruhi gerak jalur. Materi dinamika gerak lurus dipilih karena
dinamika gerak lurus adalah salah satu materi pembelajaran fisika yang terdapat mudah
ditemukan penerapannya dalam Tradisi Pacu Jalur. Konteks Tradisi Pacu Jalur yang
dikaitkan ke dalam pembelajaran fisika materi dinamika gerak lurus pada penelitian ini
meliputi proses menarik kayu jalur dari hutan ke desa (maelo), proses pengasapan jalur
(melayur), jalur turun mandi, dan kegiatan perlombaan Pacu Jalur.

Adapun tujuan pada penelitian ini ialah untuk mengetahui kecakapan literasi sains
siswa setelah pelaksanaan pembelajaran fisika melalui pendekatan berbasis Tradisi Pacu
Jalur dan mengetahui perbedaan kecakapan literasi sains siswa pada kelas yang
menerapkan pembelajaran konvensional dengan kelas yang mengimplementasikan
pendekatan berbasis Tradisi Pacu Jalur pada materi dinamika gerak lurus.
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Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi eksperimen dengan rancangan
nonequivalent posttest-only control groups design. Pada kelas eksperimen akan
diberlakukan pembelajaran materi dinamika gerak lurus dengan pendekatan Tradisi
Pacu Jalur. Sedangkan pada kelompok kontrol tidak diberlakukan pembelajaran secara
khusus namun hanya dilaksanakan pembelajaran secara konvensional. Pembelajaran
pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol berlangsung selama empat kali pertemuan
dan dilakukan secara berkelompok. Pada kelas eksperimen, setiap kelompok siswa
melakukan penyelidikan mengenai konsep-konsep dinamika gerak lurus yang terdapat
di dalam Tradisi Pacu Jalur. Pembelajaran dinamika gerak lurus di kelas eksperimen
dikaitkan dengan konteks Tradisi Pacu Jalur yang terdiri atas sub materi Hukum
Newton, gaya gesek, dan penerapan Hukum Newton. Konteks yang digunakan dalam
pembelajaran tersebut meliputi tahapan-tahapan aktivitas dalam Tradisi Pacu Jalur
yaitu proses maelo jalur, mandiang jalur, jalur turun mandi, hingga perlombaan Pacu
Jalur. Proses maelo (menarik) jalur dari hutan ke desa memuat konten sains berupa
konsep gaya gesek, Hukum II Newton, dan resultan gaya. Proses mandiang
(pengasapan) jalur memuat konten sains berupa konsep Hukum I Newton. Konsep
Hukum Newton tentang gaya, gaya gesek, dan resultan gaya terdapat dalam konteks
jalur turun mandi dan perlombaan Pacu Jalur (Zulirfan et al., 2023a). Setelah
pembelajaran dinamika gerak lurus selesai dilaksanakan maka akan dilakukan posttest
pada kedua kelompok mengenai kecakapan literasi sains yang sama sehingga akan
diperoleh skor post-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Populasi dalam penelitian ini merupakan 143 siswa kelas XI SMAN 1 Teluk
Kuantan tahun ajaran 2023/2024 yang terdiri atas 4 kelas. Peneliti melakukan uji
normalitas dengan tes Kolmogorov-Smirnov dan homogenitas kelas dengan tes Mann-
Whitney untuk menentukan sampel dalam penelitian ini. Kelas yang memenuhi syarat
sebagai sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI.1 dan kelas XI.2. Kelas XI.1
berjumlah 35 siswa akan diperlakukan sebagai kelas eksperimen yang akan diberi
pembelajaran berbasis Tradisi Pacu Jalur. Sedangkan kelas X1.2 yang berjumlah 36
siswa menjadi kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional.

Tabel 1. Kategori literasi sains

No Kategori Skor
1 Sangat baik 81-100
2 Baik 61-80
3 Cukup 41-60
4 Kurang 21-40
5 Sangat kurang 0-20

Sumber: Arikunto dalam Nurazizah et al., (2022).

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa tes literasi sains sebanyak 20 soal
objektif yang penyusunannya berdasarkan pada indikator kompetensi literasi sains oleh
PISA 2018. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif dan inferensial. Data hasil
posttest literasi sains siswa dianalisis melalui persentase rata-rata skor yang diperoleh
oleh seluruh siswa untu setiap indikator kompetensi literasi sains. Persentasi nilai yang
didapatkan akan diubah kedalam kategori kecakapan literasi sains menurut Arikunto
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(2013) dalam Nurazizah et al., (2022). Kategori kecakapan literasi sains ditunjukkan
Tabel 1.

Data post-test yang didapat kemudian akan dianalisa secara deskriptif dan
inferensial. Analisis deskriptif pada penelitian ini dimaksudkan untuk melihat gambaran
kecakapan literasi sains siswa pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Dalam
penelitian ini, analisis deskriptif yang digunakan adalah berupa perhitungan rata-rata,
standar deviasi, dan diagram batang.

Analisis inferensial bertujuan untuk menganalisis data pada sampel yang
kemudian hasilnya berlaku untuk populasi. Uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t
sampel bebas atau independent sample t-test. Uji-t pada penelitian ini bertujuan untuk
melihat apakah terdapat kesenjangan yang signifikan antara literasi sains siswa kelas
eksperimen dengan siswa kelas kontrol.

Hasil dan Pembahasan

Data posttest yang didapatkan berikutnya dianalisis terlebih dahulu secara deskriptif
untuk kedua kelas. Hasil analisis deskriptif skor posttest literasi sains yang dilakukan pada
kedua kelompok kelas. Literasi sains siswa dilihat berdasarkan indikator kompetensi sains
oleh PISA 2018 ditunjukkan Tabel 2.

Table 2. Kemampuan literasi sains siswa berdasarkan kompetensi literasi sains PISA 2018

Indikator Kompetensi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Literasi Sains N Mean Stanfl ar N Mean Stanfl ar
Deviasi Deviasi

Menjelaskan fenomena ilmiah 35 73,25 12,85 36 58,08 15,26

Mengevaluasi dan merancang 35 76,43 17,09 36 50,00 20,70

penyelidikan ilmiah

Menafsirkan data dan bukti 35 74,86 20,20 36 60,56 19,41

ilmiah

Keseluruhan 35 74,29 10,86 36 57,08 9,52

Tabel 2 memperlihatkan bahwa secara keseluruhan, ada kesenjangan rerata skor
yang dimiliki oleh kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana kelas eksperimen
memperoleh rerata literasi sians yang lebih baik dibandingkan rata-rata skor kelas kontrol.
Rerata skor kelas eksperimen sebesar 74,29 dan berada pada kategori baik, sedangkan
rerata skor kelas kontrol sebesar 57,08 yang tergolong pada kategori cukup. Rerata skor
yang didapatkan tersebut memperlihatkan bahwa kecakapan literasi kelas eksperimen
unggul dari kelas kontrol. Hal ini dikarenakan pembelajaran di kelas eksperimen yang
berbasis pada kearifan lokal daerah setempat berupa Tradisi Pacu Jalur dapat menaikkan
antusiasme dan ketertarikan siswa selama belajar.

Pembelajaran yang dikaitkan dengan konteks aktivitas sehari-hari dapat melatih
siswa dalam memanfaatkan konsep-konsep fisika yang mereka pelajari di sekolah untuk
menjelaskan, mengevaluasi dan membuktikan fenomena-fenomena di sekitar secara
ilmiah. Temuan ini senada dengan hasil penelitian oleh Santoso et al, (2023) bahwa
pembelajaran kontekstual bisa membantu menaikan hasil literasi sains siswa. Pembelajaran
berbasis kearifan lokal atau juga dikenal dengan pembelajaran etnosains termasuk salah
satu pembelajaran kontekstual (Dewi ef al., 2021). Melalui pembelajaran berbasis kearifan
lokal, siswa akan diajak untuk belajar melalui sebuah kearifan lokal yang ada dalam
lingkungan di sekitar siswa dan siswa paham dengan hal tersebut (Atmojo et al., 2021).
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Indikator kompetensi literasi sains dengan rerata skor tertinggi pada kelas
eksperimen adalah indikator kompetensi mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah
dengan rerata 76,43 (kategori baik), sedangkan indikator kompetensi literasi sains dengan
rerata skor paling rendah pada kelas eksperimen adalah menjelaskan fenomena ilmiah
dengan rerata 73,25 (kategori baik). Kelas eksperimen memperoleh rerata 74,86 (kategori
baik) untuk indikator menafsirkan data dan bukti ilmiah. Tiap indikator kompetensi literasi
sains yang diujikan pada kelas eksperimen memperoleh kategori baik. Hal ini
mengindikasikan bahwa siswa bisa menghubungkan konsep-konsep dinamika gerak lurus
untuk menjelaskan fenomena-fenomena yang terdapat dalam Tradisi Pacu Jalur dengan
baik dan siswa juga memiliki kemampuan yang baik dalam menginterpretasi data, temuan
atau bukti-bukti ilmiah dan alasan ilmiah untuk membentuk suatu kesimpulan.

Pembelajaran berbasisi Tradisi Pacu Jalur membuat siswa menjadi terbiasa untuk
menggunakan konsep-konsep sains yang diperolehnya untuk menjelaskan dan
mengevaluasi peristiwa yang terdapat di lingkungan. Mengangkat konteks Tradisi Pacu
Jalur sebagai sumber belajar mampu meningkatkan antusiasme siswa untuk mempelajari
materi dinamika gerak lurus ini. Dengan diterapkannya pembelajaran berbasis Tradisi
Pacu Jalur ini, siswa terutama siswa laki-laki yang awalnya tidak begitu tertarik untuk
belajar fisika menjadi lebih aktif dan percaya diri untuk terlibat dalam menyelesaikan
permasalahan dan fenomena yang ada pada rangkaian Tradisi Pacu Jalur dengan
menggunakan konsep fisika.

Kemudian pada kelas kontrol, indikator kompetensi menafsirkan data dan bukti
ilmiah memperoleh rerata skor tertinggi dengan rerata 60,56 (kategori baik). Sedangkan
rerata skor terendah ada pada kompetensi mengevaluasi dan merancang penyelidikan
ilmiah yaitu 50,00 (kategori cukup). Kemudian indikator menjelaskan fenomena ilmiah
pada kelas kontrol termasuk kategori cukup dengan rerata skor 58,08.

Berdasarkan analisis deskriptif literasi sains siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk setiap indikator kompetensi literasi sains
terjadi perbedaan rerata skor yang dimiliki kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Kelas
dengan pendekatan berbasis Tradisi Pacu Jalur berhasil mendapatkan rerata skor yang
unggul dari kelompok dengan pembelajaran konvensional. Hasil analisis ini memiliki
kesamaan dengan kajian oleh Perwitasari et al., (2017) bahwa terdapat perbedaan
perolehan rerata skor kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dimana skor literasi sains siswa
kelas eksperimen yang menggunakan bahan ajar IPA terintegrasi etnosains lebih unggul
dari kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional.

Uji hipotesis bertujuan untuk melihat signifikansi perbedaan rerata skor yang
diperoleh oleh kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum dilaksanakannya uji hipotesis,
uji normalitas data dilaksanakan terlebih dahulu menggunakan teknik Kolmogorov-
Smirnov. Uji normalitas memberikan hasil seperti yang ditunjukkan Tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov posttest literasi sains kelas eksperimen dan
kelas kontrol

Kelas N Rerata skor Standar deviasi sig.
Eksperimen 35 74,29 10,86 0,136
Kontrol 36 57,08 9,52 0,063

Hasil signifikansi uji normalitas dengan tes Kolmogorov-Smirnov pada kelas
eksperimen sebesar 0,136 > 0,05 dan pada kelas kontrol sebesar 0,063 > 0,05 maka dapat
dirangkum bahwa kedua kelas tersebut tersebar secara normal. Karena hasil uji normalitas
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menunjukkan kedua kelas tersebar secara normal, maka berikutnya bisa diteruskan dengan
uji hipotesis independent sample t-test. Hasil uji hipotesis untuk melihat signifikansi
literasi sains siswa antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen ditunjukkan oleh Tabel 4.

Jika dilihat dari hasil uji-t pada indikator menjelaskan fenomena secara ilmiah dan
indikator mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, sama-sama didapatkan nilai
sig. 0,000 < 0,05. Berikutnya, pada indikator menginterpretasi data dan temuan ilmiah
adalah sig. 0,003 dan secara keseluruhan kecakapan literasi sains siswa pada kedua
kelompok diperoleh nilai sig. 0,000 < 0,05. Melalui hasil pengujian dengan uji-t tersebut
dapat diketahui bahwa secara keseluruhan maupun ditinjau dari indikator kompetensi
literasi sains, terdapat kesenjangan yang signifikan antara kecakapan literasi sains siswa
kelas eksperimen dengan kecakapan literasi sains siswa kelas kontrol.

Tabel 4. Hasil uji-t skor posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan indikator
kompetensi literasi sains

Uji Levene Uji-t
Indikator kompetensi literasi sains ¢ . ; Sig.
& (2-tailed)

Menjelaskan fenomena secara saintifik 3,862 0,053 4,525 0,000
Mengevaluasi dan merancang 3,912 0,052 5,857 0,000
penyelidikan

Menginterpretasi data dan temuan ilmiah 0,223 0,638 3,042 0,003
Total 0,067 0,797 7,106 0,000

Data yang ditelaah secara deskriptif memperlihatkan hasil bahwa literasi sains siswa
kelas eksperimen pada tiap-tiap aspek kompetensi literasi sains maupun secara keseluruhan
unggul dari pada literasi sains siswa kelas kontrol. Masfufah & Ellianawati (2020) juga
menemukan bahwa pembelajaran kontekstual berbasis etnosains memberikan pengaruh
positif dalam meningkatkan literasi sains siswa secara umum ataupun berdasarkan aspek
literasi sains. Kecakapan literasi sains siswa pada kelas yang menerapkan pembelajaran
berbasis Tradisi Pacu Jalur lebih tinggi secara signifikan dibandingkan kelas dengan
pembelajaran konvensional. Temuan ini dipertegas oleh hasil penelitian oleh Perwitasari et
al., (2017) yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kelas
eksperimen yang memanfaatkan bahan ajar berbasis etnosains dengan kelas kontrol.

Kecakapan literasi sains kelas eksperimen lebih unggul dari pada kelas kontrol, hal
ini dikarenakan dalam pembelajaran yang dikaitkan dengan tradisi setempat dapat
meningkatkan minat belajar dan melatih siswa untuk menjelaskan, menyelidiki, dan
menafsirkan data dari fenomena yang ada menggunakan konsep sasins yang telah
dipelajari. Penelitian dari Dewi et al., (2021) memperkuat dengan hasil yang menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis etnosains berpengaruh dalam meningkatkan literasi sains
siswa. Konteks Tradisi Pacu Jalur yang digunakan dalam pembelajaran membuat siswa
menyadari bahwa konten sains yang dipelajari di sekolah dapat ditemukan dalam aktivitas
di lingkungan sekitar. Selain itu, siswa dapat menyadari bahwa sains dapat dipelajari dari
kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran berbasis budaya dan kearifan lokal harus tetap memperhatikan
karakteristik siswa karena jika di dalam kelas terdapat siswa yang berasal dari luar daerah
yang tidak familiar dengan konteks tradisi yang digunakan, maka sebelum memulai
pembelajaran berbasis kebudayaan dan kearifan lokal, guru harus memberikan penjelasan
untuk mengenalkan konteks tradisi terlebih dahulu pada siswa, sehingga setiap siswa
mendapatkan manfaat dari pendekatan pembelajaran yang digunakan. Berdasarkan hasil
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analisis deskriptif dan inferensial dapat dirangkum bahwa penerapan pendekatan berbasis
Tradisi Pacu Jalur efektif untuk meningkatkan literasi sains siswa SMA.

Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian mengenai literasi sains siswa diketahui bahwa
kecakapan literasi sains siswa pada kelas dengan pembelajaran berbasis Tradisi Pacu Jalur
tergolong kategori baik, sedangkan literasi sains siswa pada kelas yang menerapkan
pembelajaran konvensional masih tergolong kategori cukup. Literasi sains siswa pada
kelas yang menerapakan pembelajaran berbasis Tradisi Pacu Jalur dengan kelas yang
menerapkan pembelajaran konvensional. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa
pembelajaran berbasis Tradisi Pacu Jalur efektif dalam meningkatkan kecakapan literasi
sains siswa.
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